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ABSTRAK

PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGUS

DI TKASLAM YLPI MARPOYAN.PEKANBARU

Oleh:

NURUL 'IZZAH
NPM : 182510129

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam usia 0 sampai 8 tahun.
Dimana pada fase ini anak mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, anak usia dini merupakan calon generasi
penerus bangsa dan negara. Untuk penanaman karakter religius sejak dini
diharapkan dapat membentuk manusia yang berkarakter, berkepribadian
baik serta memiliki budi pekerti serta mempunyai nilai fungsional bagi
dirinya sendiri, agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter religius
di TK Islam Y LPI Marpoyan. IMetode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ‘metode kualitatif, melalui proses analisis data dinataranya yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Subjek dalam penelitian;ini berjumlah 5 orang, 4 orang guru kelas dan 1
orang kepala sekolah. Lokasi ‘penelitian di TK Islam YLPI Marpoyan
Pekanbaru jalan Kaharuddin Nasution KM 11 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Riau. Hasil penelitian ini menujukan bahwa pembentukan
karakter religius di TK Islam YLPI Marpoyan dapat dikatakan berhasil.
Dengan model-model yang dilakukan sekolah dalam pembentukan
karakter religius seperti, pembiasan, kegiatan.rutin dan pengkondisian
lingkungan.

Kata kunci : Pembentukan, Karakter, Religius

Vi



ABSTRACT
ESTABLISHMENT OF RELIGIOUS CHARACTER
AT YLPI MARPOYAN ISLAMIC TK PEKANBARU

By:
NURUL IZZAH
NPM : 182510129

Early childhood is a child who is in the age of O to 8 years. Where in this phase
children experience a very,rapid-growth and-develapment process,-€arly childhood
is a candidatefor the next generation of the nation andstate. For.the cultivation of
religious character from an early age, it is hoped that it can form people with
character, 'good personality and character and have functional values for
themselves, religion, family, society, nation and state. This study aims to
determine the formation of religious character in Islamic Kindergarten YLPI
Marpoyan. The method used in this study is a qualitative method, through the
process of data analysis including data collection, data reduction, data
presentation, and data verification. The subjects in this study were 5 people, 4
class teacherssand 1 school principal. The research locationis at YLPI Islamic
Kindergarten Marpoyan Pekanbaru, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11
Perhentian Marpoyan Pekanbaru Riau. The results of this study indicate that the
formation of religious character in YLPI Marpoyan Islamic Kindergarten can be
said to be successful. With/thezmodels carried-out' by schools in the formation of
religious characters such as refraction;- routine activities and environmental
conditioning.

Keywords: Formation, Character, Religion
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BAB |

PENDAHULUAN

d atau dikenal
ang berada
I mengalami
akan menjadi
mendapatkan
untuk dapat

mbuh menjadi

mengenai  perkembangan

anaknya” sebagaimana sesu an firman Allah dalam surah Lugman

Ayat 13 yang berbunyi:

Artinya “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah” Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.”
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Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya orangtua menjelaskan
kepada anaknya terkait dengan perbuatan yang menjadi dosa besar di dalam

, karena tidak ada yang

berkembang dan tumbuhde al serta mempersiapkan anak untuk
masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya. Agar siswa lebih aktif dan dapat
mengembangkan potensinya secara maksimal dibutuhkan peran pendidikan
untuk mampu menciptakan suasan belajar yang aman, nyaman bagi siswa
sehingga kecerdasan spiritual, akhlak kerpibadian juga bekembang dan

bermanfaat untuk dirinya dan masyarakat (Nur Fuadi, 2012).
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk mengoptimalkan
dan memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan pada anak yang sedang

terjadi, selain itu juga untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya,

dirinya (Mulyasa, 2012)

Jika berbicara tentang pendidikan, manusia akan senantiasa
membutuhkan pendidikan, maka dari itu pendidikan merupakan proses
sepanjang hayat. Sampai kapanpun dan di manapun berada, manusia akan
selalu membutuhkan pendidikan. Dengan adanya pendidikan pola pikir dan

cara pandang manusia menjadi maju, tanpa adanya pendidikan manusia
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yang sekarang tidak akan jauh berbeda dengan generasi manusia di masa
lampau yang belum mengenal pendidikan bahkan jauh tertinggal. Oleh

sebab itu tolak ukur keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan oleh

2.0
@D
5
=
B
]

k dari pondasi
mandiri, dan
nya pendidikan

kap seseorang,

ALY

mana yang salah

manusianya, untuk itu karakter merupakan sesuatu yang harus melekat di
dalam diri individu sebagai warga negara. Jika karakter masyarakatnya baik
maka akan menjadi bangsa yang besar dan sejahtera, namun sebaliknya jika
karakter masyarakat rusak maka masyarakat dan bangsanya akan turut rusak

pula (Koesoema A, 2010).
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Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah suatu proses

dalam rangka menghasilkan individu yang memiliki budi pekerti dan

terwujud pada tingkah laku yang dilakukannya, yaitu kejujuran,

serta tujuan pendidikan nasional, diantaranya: (1) Religius, (2) Jujur,
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri,
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah
Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta
Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial,

dan (18) Tanggung Jawab (Fadlillah, 2016).
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Era globalisasi saat ini merupakan masa yang sangat

memprihatinkan, di mana karakter anak bangsa yang semakin terkikis dan

merosot, termasuk karakter remaja yang akan menjadi generasi penerus

(.

2t W
e
55

karakter religius dapat diterapkan dan diajarkan kepada anak melalui proses
pembiasaan, pelatihan, bimbingan yang dilakukan secara berkelanjutan dan
konsisten, agar nilai-nilai yang dipandang baik dari agama, Pancasila,
undang-undang, budaya dapat melekat dan diaplikasikan oleh peserta didik

di dalam kehidupannya.
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Karakter religius adalah usaha aktif yang dilakukan untuk
membentuk perilaku individu yang patuh dalam menjalankan ajaran agama,

hidup rukun dan menghargai atau memiliki toleransi terhadap pelaksaan

y B )
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>

s
:

baga pendidikan

ini sudah berdiri

pendidikan budaya melayu Riau. Sejalan dengan misinya, yaitu
menyelenggarakan pendidikan dengan berlandaskan Islam, membentuk
karakter mulia melalui pembelajaran dan pembiasaan dengan metumakan
nilai keislaman, menjalin hubungan yang harmonis antara kepala sekolah,

guru, karyawan, dan wali murid, mengembangkan kecerdasan dan aktivitas



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

anak dengan memanfaatkan lingkungan sekitar serta menumbuhkan

kecerdasan melalui sosialisasi dan peningkatan rasa percaya diri.

Berdasarkan wawancara terdahulu dengan narasumber Kepala

=
ARRE 4

AREY

penulis merasa

KA

religius yang di

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya
adalah: “Bagaimana pembentukkan Karakter Religius di TK Islam YLPI

Marpoyan 7
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C. Tujuan Masalah

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

“Pembentukkan karakter religius di TK YLPI.

n diperoleh

Q“\\\ =

b. Bagi orangtua, kepada orang tua, agar dapat
berperan penting dalam pendidikan anak agar berdampak baik pada
karakter anak untuk kedepannya

c. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman
belajar untuk  diaplikasikan.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam

melakukan penelitian.
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E. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, tujuan

BAB V: PENUTUP:

Terdiri dari kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB Il

LANDASAN TEORI

asar educate yang

melaksanakan

mengaplikasikan di dalam kehidupan, serta memberikan dampak
positif bagi lingkungan di sekitarnya.

b. Karakter akan memancar sesuai dengan apa yang akan terjadi
melalui pikiran, hati, raga, maupun rasa dari individua tau

kelompok.

11
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c. Karakter mengandung nilai serta kemampuan seseorang dalam

menghadapi  berbagai macam permasalahan, kesulitan dan

tantangan.

i sebagaimana
didikan anak usia
jangka waktu

er anak di masa

memiliki kesadaran serta komitmen untuk melakukan kebaikan dalam
kehidupannya. Anak yang ditanamkan nilai karakter sejak dini akan
menjadi kebiasaan hingga dewasa kelak. Untuk itu pendidikan karakter
sebenarnya lebih tinggi dari pada pendidikan moral, karena bukan hanya
perihal benar dan salah saja, melainkan pembiasan. Untuk itu peran

orangtua dan guru serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam
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menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter khususnya pada anak usia
dini (Mulyasa, 2012).

Pembentukan karakter membutuhkan pembinaan yang tepat.

an mengetahui
akan waktu yang

pada usia dini

tindakan (aksi), pendidikan karakter tidak akan efektif jika tidak meliputi
tiga aspek tersebut. Jika pendidikan karakter diterapkan secara sistematis
maka akan melahirkan anak yang cerdasa secara emosi. Kecerdasa emosi
sangat dibutuhkan dalam rangka mempersiapkan peserta didik yang
memiliki bekal untuk dapat menyongsong masa depan dengan baik serta
cakap dalam menghadapi berbagai tantangan hidup dan berhasil secara

akademis (Azizah, 2017).
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Fungsi asal pendidikan karakter dan budaya bangsa menurut
(Puskur 2010) adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan: fungsi  pengembangan  bertujuan  untuk

Ny,

e
%
P
g
“de
L
[ 4

c. Penyaringan, sebagai upaya peningkatan peradaban bangsa yang
kompetitif dan sebagai penyaring budaya luar yang masuk dan tidak
sesuai dengan nilai Pancasila.

Berdasarkan beberapa fungsi di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa fungsi dari pendidikan karakter yaitu, sebagai pengembangan

potensi peserta didik untuk menjadi pribadi yang baik, sebagai upaya
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untuk menguatkan kiprah pendidikan nasional, menfilter budaya sendiri
dan budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai budaya dan karakter

bangsa yang bermartabat. Fungsi tersebut dapat diimplementasikan

er atau akhlak
dan seimbang
pkan. Diharapkan

memanfaatkan

anak usia dini memiliki beberapa tujuan diantaranya:

a. Mengetahui pelbagai karakter baik yang dimiliki setiap individu

b. Mengartikan dan mengungkap berbagaimacam karakter

c. Sebagai contoh untuk menerapkan sikap karakter yang baik dalam
kehidupan

d. Melakukan sikap berkarakter dan paham sisi baiknya
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e. Paham akan akibat buruk karena tidak melakukan nilai-nilai

karakter

f. Mengimplementasikan perilaku berkarakter baik dalam kehidupan

kepemimpinan dalm diri peserta didik sebagai generasi penerus bangsa

. Mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang kreatif,

mandiri dan memiliki wawasan kebangsaan
Menciptakan dan mengembangkan lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, jujur, penuh Kreativitas, bersahabat, dengan rasa kebangsaan

yang tinggi dan penuh kekuatan
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Selanjutnya manfaat pendidikan karakter adalah untuk

mengembalikan manusia kepada fitrahnya, senantiasa mengisi

kehidupan dengan nilai-nilai yang baik dan benar sesaui dengan Al-

yang cukup besar di dalam kehidupan, karena dapat mengendalikan
hidup pada zaman yang semakin merosot, serta pendidikan karakter
dapat mengendalikan seseorang untuk menimbang perbuatan yang baik

dan buruk dalam kehidupan.
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4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter —meliputi penanaman pengetahuan,

kecintaan serta penanaman sikap kebaikan menjadi sebuah kebiasaan,

I_hal-hal baik. Nilai-

““‘ ‘.‘m\\‘% .’% ak dini menurut

’

O

N

as (18) yang

illah (2013)

c. Toleransi

Sikap dimana seseorang mampu untuk memahami dan menghargai
setiap perbedaan yang ada, baik dari segi agama, suku, etnis,
pendapat, perilaku, serta perlakuan orang yang tidak sesuai dengan

dirinya.
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d. Disiplin

Dalam hal ini tindakan yang dilakukan menunjukkan sikap patuh,

tertib dalam segala atura dan ketentuan yang berlaku

menghadapi

maupun di

karena dengan

n sesuatu cara

dan kewajiban dirinya dengan orang lain.
i. Rasaingin tahu

Tindakan maupun sikap yang berusaha untuk senantiasa mencari
dan menggali lebih dalam lagi mengenai sesuatu yang telah

dipelajari, dilihat serta didengar.
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J. Semangat kebangsaan
Cara berpikir dan bertindak yang mementingkan kepentingan

kebangsaan dan negara di atas kepentingan pribadi dan

erta dengan besar

eberhasilan orang

Cinta damai akan memberikan rasa aman, senang, dan nyaman
kepada orang lain atas kehadiran dirinya
0. Gemar membaca
Suatu kebiasaan baik untuk meluangkan waktunya mencari tahu
segala hal lewat berbagai bacaan sehingga akan memberikan

dampak positif bagi dirinya.
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p. Peduli lingkungan
Tindakan yang senantiasa berusaha untuk menjaga dan melestarikan

serta mencegah terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitarnya,

<
(c';’
s
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-
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o
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=
=
<
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ang menjadi tugas

masyarakat,

TS0 B

dianutnya serta toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dengan demikian
dapat membentuk dan menjadikan peserta didik seorang insan yang
baik, serta dapat menjalin hubungan yang harmonis pada

lingkungan sekitarnya.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3)

22

Nilai-nilai karakter berdasarkan pandangan Islam yang

dapat diimplementasikan dalam kurikulum di sekolah (Najib, dkk,

2016) yaitu :

Bersilaturahmi, menyambung komunikasi
Barang siapa ingin diluaskan rezekinya dan diperpanjang umurnya

hendaklah ia bersilaturahmi (HR. Bukhari dan Muslim dari Anas).
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4) Berkomunikasi dengan baik dan menebar salam

o G dadgeaindl sl it Sy Jon ) 83

Pl

~ -~
PP e & _ ©

]

f

berdebatlah
ut cara yang
a-lah yang lebih
a dan Dia-lah

rang (QS. Al
afik itu ada tiga

curang di dalam

Artinya: Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil, baik,
dan memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan)  perbuatan keji, kemungkaran dan
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permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran (QS. An-Nahl: 90).

Engkau perhatikan, orang mukmin dalam saling kasih mengasihi,

4

Jika seseorang di antara kamu membawa tali dan pergi ke bukit
untuk mencari kayu bakar, kemudian dipikul ke pasar untuk dijual,
dengan bekerja itu Allah mencukupi kebutuhanmu, itu lebih baik
dari pada ia meminta-minta kepada orang, baik mereka memberi

atau tidak (HR. Bukhari dan Muslim).
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9) Kasih sayang dan hormat kepada orang tua serta tidak menipu

= A 0 8 Ao ) z ) | 0 .z
° - AN AN P "o 2 ° Lot .Y To%
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aka janganlah
ada-Ku tempat
adamu apa yang

sholeh senantiasa

a adalah ridho

meninggikan deraja unia dan akhirat) (HR Muslim).

11) Berempati, berbela rasa sebagai manifestasi kebaikan
Orang mukmin yang satu dengan yang lain bagai satu bangunan
yang bagian-bagiannya saling mengokohkan (HR. Bukhari). Dari
hadits tersebut mengajarkan umat Islam hendaknya sesame manusia
memiliki empati dan rasa peduli yang tinggi, jika sakit satu maka

sakit semua, jika bahagia satu maka bahagia semua. Apa yang sudah
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diperbuat, baik itu perbuatan baik maupun buruk maka seperti itulah

yang akan kembali kepadanya.

Berkata benar, tidak berdusta

3 & A
5 H
=
=
2
QD

), apa yang ada
hakekat jujur

LS L

57 J‘;?’: Z}’f
2T

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan muka (karena
sombong) dan janganlah berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sungguh Allah tidak menyukai orang orang
sombong dan membanggakan diri (QS. Lugman: 18).
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Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sedikit

rasa takabur (HR. Muslim).

ian adalah yang

da Allah dalam
mendapatkan

anyalah orang-orang yang berilmu (QS.

Fathir: 28).

Orang-orang yang mencari ilmu sangat mulia di dalam Islam, dan

akan mendapatkan balasan pahala yang besar serta setiap langkah
para penuntut ilmu akan dibalas kemudahan menuju syurga—Nya

Allah swt.
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17) Punya rasa malu dan iman
Iman terdiri dari banyak cabang, bahkan sampai tujuh puluhan

cabang, salah satu diantara Iman yang paling utama adalah kalimat

a N
%

1)

<

r

‘r
el

\g\h\\\ ALY )

sa
S B
.

Barang siapa bena man kepada Allah dan Hari Akhir
hendaklah ia berkata yang baik atau diam (HR. Bukhari dan
Muslim).

20) Berbuat jujur tidak korupsi
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Artinya: Janganlah kamu makan harta sesamamu dengan cara yang
tidak benar, dan janganlah kamu menyuap dengan harta
itu kepada hakim, dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan
dosa, padahal kamu mengetahui (QS. Al-Bagarah: 188).

ata Tuhan kami
a tiada ketakutan
bersedih hati (QS.

mengatakan, “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian ia istikamah, yakni
tetap dalam pengakuan itu, tidak dicampuri sedikit pun dengan perbuatan-

perbuatan syirik

22) Teguh hati tidak berputus asa

g% og Cadi N, Lt c.a s Yas o 2% % ag%T 4.
edl =3 e 16200 N5 s lg Calegd o 1olEs0 1985 Eal

Lo soate J ar e - SPENT
OpaSl 35301 N1 AT 55 e 250 Y 4)
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Artinya: Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah
hanyalah orang-orang kafir (QS. Yusuf: 87).

Ulama tafsir, Ibnu Katsir menjelaskan, ayat di atas juga berisi

tentang larangan.untuk tidak berputus asa dari ra

n kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia
sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia
ke tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan
mereka kaum yang tidak mengetahui (QS. At-Taubah: 6).

Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) itu

karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak mengetahui.
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5. Peranan pendidikan karakter
Menurut Hamzah, B. U, & Nina, L, (2016) menyebutkan bahwa

guru hendaknya mengetahui dan mengenal tugasnya sebagai pengajar,

sa tanggung
-hak tertentu

ggung jawab,

uhi kebutuhan

d. Q% . 2 i kompetensi serta
memperoleh da : i
untuk kelancaran proses pembelajaran.

e. Memliki kebebasan dalam menentukan penilaian, kelulusan,
penghargaan maupun sanksi kepada peserta didik sesuai dengan aturan,
kode etik guru dan peraturan perundang-unndangan.

f.  Mendapatkan jaminan keselamatan dan rasa aman ketika menunaikan

tugasnya.
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g. Diberikan kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi

h. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan

pendidikan.

ketuhanan atau ajaran agama.

Agama atau religi merupakan system yang terdiri dari berbagai
aspek, bukan sesuatu yang tunggal atau berdiri sendiri. Ilmu psikologi
agama dikenal adanya pengalaman dan kesadaran beragama. Glock dan
Stark dalam (Subandi, 2013) menyebutkan bahwasannya terdapat lima

aspek atau dimensi religius, yaitu:
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a. Religious Belief (Dimensi Keyakinan) dapat diartikan sebagai tolak ukur
seseorang dapat menerima hal-hal yang dogmatic dari ajaran agama

yang dianutnya. Sementara itu di dalam Islam dimensi keyakinan sudah

aY s
AC Al

shodakoh dan lain sebagainya,
c. Religious Feeling (Dimensi Penghayatan). Dimensi pengalaman dan
penghayatan beragama yaitu perasaan-perasaan atau pengalaman-
pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya

merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut ketika peserta didik
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melakukan sebuah dosa atau kesalahan, merasa diselamatkan oleh

Tuhan dan lain sebagainya,

. Religious Knowledge (Dimensi Pengetahuan). Dimensi pengetahuan

adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari internalisasi berbagai kebijakan yang berlandaskan ajaran-ajaran

agama (Ahsanulkhag, 2019).
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2. Strategi Pendidikan Karakter Religius

Membentuk nilai religius dapat dilakukan melalui strategi berikut

ini, yaitu: (Ngainun Naim,2012):

peserta didik jika terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan syariat
dan agama, untuk itu pendidikan agama tidak hanya berlangsung di

dalam kelas saja.

. Menciptakan suatu keadaan yang terkesan religius. Agar peserta

didik mengenal tentang pengertian dan tata cara menjalankan agama

dalam  kehidupan sehari-hari.  Selanjutnya guna untuk
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menghidupkan dan mengembangkan kehidupan yang religius di

suatu lembaga pendidikan, sebagaiman hal tersebut tercermin dari

perilaku dan kehidupan sehari-hari guru dan peserta didik.

beberapa yakni: (Khofifah Indar Parawansa, 2012)

a. Pendidikan karakter dberbasis nilai religius dengan berlandaskan
kebenaran wahyu (konversi moral)

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya baik berupa budi pekerti,
Pancasila, keteladanan para tokoh atau pahlawan serta pemimpin

suatu bangsa.
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c. Proses kegiatan yang dilakukan dengan segala usaha, sadar serta
terencana dan bertujuan untuk mengarahkan peserta didik agar

memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri melalui kebebasan

\ L\ 'R
‘cs’ s

o &l3 s

Sy

menyempurnakan akhlak yang mulia (Abuddin, 2010). Diantara metode
yang digunakan Rasulullah dalam membentuk akhlak atau karakter (Jannah,

2019) adalah sebagai berikut:

a. Metode Keteladanan (al-Uswah al-Hasanah)
Al-uswah secara terminologi berarti orang yang dicontoh, bentuk

jamaknya ialah usyan hasanah yang berarti baik. Jadi uswah hasanah
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adalah contoh yang baik, suri teladan (Jannah, 2018). Ayat yang

menjelaskan tentang keteladanan terdapat dalam (QS.Al-Ahzé&b:21)

sebagai berikut :

Mau’izhah asal kata dari wa’azha yang berarti memberi pelajaran
akhlak maupun karakter terpuji dan memotivasi untuk melakukannya.
Selanjutnya nasehat merupakan kata yang terdiri dari nun-shad dan ha
dan memiliki dua arti kata yaitu murni dan tetap, berkumpul dan
menambal dikatakan “nashaha asy-syai” artinya sesuatu bend aitu asli

atau murni, karena sesungguhnya orang yang memberikan nasehat
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kepada orang lain sebenarnya sedang memurnikan orang yang sedang

diberikan nasehat dari kepalsuan.

Pendidik atau guru dapat memotivasi peserta didiknya agar

kisah, baik dari kisah buruk yang harus ditinggalkan maupun kisah baik
yang harus dijadikan teladan, selain itu sebagaimana juga yang telah
dicontohkan Rasulullah dalam mendidik umatnya banyak menggunakan
metode kisah, sehingga manusia dapat mengambil pelajaran dari setiap

kisah tersebut.
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Metode ini dapat menyampaikan materi pembelajaran misalnya,

bercerita tentang kisah-kisah nabi terdahulu. Metode ini sering

digunakan di sekolah yaitu metode bercerita.

e perumpamaan
dalam hadits
an pemahaman

t a nalar peserta

Tsawab merupakan suatu balasan atau penghargaan baik
dalam bentuk materi maupun non materi untuk seseorang yang sudah
melakukan perbuatan maupun sikap yang baik sedangkan igab atau
hukuman adalah sesuatu balasan untuk orang yang sudah berbuat jahat
maupun menyakiti orang lain. Untuk mencegah seseorang berbuat

kesalahan atau melanggar aturan dapat melalui hukuman yang
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ditimpakan kepadanya, tujuannya adalah agar perbuatan yang salah

tersebut tidak dilakukan secara berulang dan mencegah peserta didik

lain untuk melakukan hal yang sama. Sementara di dalam Islam

Model pembentukan karakter religius yang bisa diterapkan (Nuril

Furkan, 2013)

a. Sesuatu yang dilakukan secara terus menerus hingga membentuk
suatu kebiasaan merupakan pengertian dari pembiasaan.
Pembiasaan biasanya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu

adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia
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sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan

karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar

kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam

indikator di sekolah, agar nilai-nilai yang berkarakter religius dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta sebagai pedoman
dan landasan kehidupan peserta didik baik di lingkungan maupun di

luar lingkungan sekolah.
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Salah satu sekolah yang sedang menerapkan Pendidikan
karakter adalah TK Islam YLPI Islam Marpoyan, di mana TK Islam

YLPI Islam Marpoyan Pekanbaru adalah salah satu lembanga yang

nengimplementasikan

TS b '@g -

- - .
ode pembiasaan ini
&g
m

membaca hadist,

an pembiasaan

i
o
r
g

raya kota Pekanbaru. Menyatakan dalam penelitian ini hasil yang sangat
memuaskan, karena nilai-nilai karakter Islami tersebut sudah melekat ke
dalam diri siswa. Sehingga siswa melakukan dan menerapkan nilai-nilai
karakter Islami tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari tanpa diberitahu

dan diingatkan lagi.
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2. Azizah (2017) meneliti tentang pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan dan keteladanan di SMA Sains Al-Quran Wahid Hasyim

Yogyakarta. Menyatakan dalam penelitian ini terdapat beberapa karakter

ler keagamaan

ta Majapabhit.

b B (Y

ekstrakurikuler

ta didik di SMP

Al

” g sangat besar

pendidikan karakter disiplin di SMA Negeri 1 Batusangkar adalah untuk
membentuk dan membangun kedisiplinan pada siswa dengan berlandaskan
pada kesadaran dan kepatuhan siswa dalam menjalankan peraturan yang
sudah ditetapkan di sekolah. Tujuan pembelajaran membuat siswa dan guru
untuk menyiapkan diri dalam mengikuti proses pembelajaran secara aktif,

kreatif, efektif serta menyenangkan.
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Penelitian di atas meneliti tentang pembentukkan karakter islami
dan pembentukan karakter religius melalui kegiatan ektrakurikuler pada

peserta didik. Perbedaan yang akan penulis lakukan dengan penelitian ini

lau, dengan

di sekolah.

kehidupan sosial misalnya peserta didik mengunjungi tetangganya yang
sakit, menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan harta dan

sebagainya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang

mendalam tentang pembentukan karakter religius di TK Islam YLPI

3. kegiatan rutin

. Berkujung ke masjid-

mesjid

. Berziarah ke makam

pendiri YLPI

. Menjenguk teman

yang sakit
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilaksanakan penelitian ini adalah di TK Islam YLPI
Marpoyan. Ada pun waktu penelitian ini direncanakan selama dua bulan,

setelah proposal diseminarkan.

47
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek dalam penelitian ini adalah lima orang guru dan satu orang

kepala sekolah TK Islam YLPI Marpoyan.

mpulan data

asi. Observasi

berikut :
Indikator dan Kisi-kisi Penelitian
VARIABEL INDIKATOR KISI-KISI
Pembentukan Model 1. Pembiasaan
Karakter Religius 2. Kegiatan Rutin
3. Pengkondisian Lingkungan
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E. Teknik Analisis Data

Pendekatan penelitian kualitatif teknik analisis datanya berlangsung

saat mengumpulkan data penelitian dan sesudah pengumpulan data

isis data yang

ecara  interaktif,

2\
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
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3. Data display/penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat disajikan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

(ASI EPN

NS M

berada persis
Islam (YLPI),
: SD YLPI dan

c) batas sebelah

Menyelengarakan pendidikan bernafaskan Islam

b. Pembentukan akhlak yang mulia melalui pembelajaran dan pembiasaan

C.

Islam
Menjalin hubungan yang harmonis antara kepala sekolah, guru,

karyawan, maupun wali murid.

51
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d. Mengembangkan kecerdasan kreativitas anak dengan memanfaatkan

lam sekitar.

e. Menumbuhkan kecerdasan melalui sosialisasi dan peningkatan rasa

Pada tahun ini TK Islam YLPI Marpoyan menggunakan sistem

pembelajaran kelompok setelah sebelumnya menggunakan sistem sentra.
Dalam setiap kelompok usia berjumlah 18-20 anak dengan 1 orang guru
pada setiap kelompok. Untuk kelompok A (usia 4-5 tahun) berjumlah 15
anak, kelompok B (usia 5-6 tahun) berjumlah 45 anak yang terbagi dalam

kelompok B1,B2 dan B3.
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Karakteristik kurikulum TK Islam YLPI Marpoyan disusun dengan

mengusung nilai-nilai agama dan moral sebagai dasar untuk pengembangan

karakter peserta didik. Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang
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Susunan organisasi dan jabatan struktural TK Islam YLPI Marpoyan

adalah sebagai berikut :

KELOMPOK B.1
HJ, AULIA
AKMAL, S.Pd

YAYASAN LEMBAGA

KELOMPOK B.3
TIUR MAIDA,
S.Pd

Penjaga Sekolah
JUSMADI
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B. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan

pendekatan lapangan secara langsung, oleh karena itu data yang akan disajikan

menunjukan
PI Marpoyan.

K Islam YLPI

Wawancara kepada empat Guru TK Islam YLPI Marpoyan Pekanbaru,
yaitu Guru kelas Al, Guru kelas B1, Guru kelas B2, Guru kelas B3, dan Guru

kelas B4 adalah sebagai berikut:
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1. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan tentang pendidikan karakter?
Penulis mewawancara guru A selaku wali kelas dari TK Al di TK Islam
YLPI Marpoyan Pekanbaru
“Tya pernah, waktu itu-ada pelatihandi salah satu hotel, di
Kecamatan Bukit Raya, ada juga di TK Bunayya, pelatihannya tu ya
tentang karakter anak lah, bagaimana si menanamkan karakter itu
pada taman kanak-kanak gitu kan ya tentunya yang menjadi pondasi
untuk anak nantinya gita, adab yang baik bagaimana gitu”
Penulis mewawancarai guru B selaku wali kelas B1 TK Islam YLPI
Marpoyan Pekanbaru
“Pernah, waktu itu PG TK mengadakan pelatihan pendidikan
karakter semua guru di Kecamatan Bukit Raya, seperti mengenai
pembentukan karakter anak seperti dibiasakan makan menggunakan
tangan kanan, membaca doa setiap melakukan kegiatan, membaca
doa ketika masuk kamar mandi, mau keluar sekolah baca doa, itu
yang harus diterapkan setia hari”
Penulis mewawancarai guru C selaku wali kelas B2 TK Islam YLPI
Marpoyan Pekanbaru
“Pernah, di TK Pembina ada di Kecamatan Bukit Raya ada.
Penelitian tentang anak itulah, penanaman karakter yang baik serta
santun yang bersifat religius atau agamis juga ada”
Penulis mewawancarai guru D selaku wali kelas B3 TK Islam YLPI
Marpoyan Pekanbaru
“Pernah, pelatihan tentang karakter anak waktu itu ada di
hotel juga pernah, di kecamatan bukit raya waktu itu, di TK

Bunayya juga ada, pelatihan itu tentang bagaimana guru ya...
menanamkan karakter pada anak™

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

empat responden memberikan jawaban yang sama, bahwa semua guru pernah
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mengikuti pelatihan tentang Pendidikan karakter anak di berbagai tempat
seperti, di Kecamatan Bukit Raya, TK Bunayyah, dan hotel. Pelatihan tersebut
membahas mengenai pembentukan karakter anak usia dini, bagaimana cara
serta bagaimana menanamkan_karakter yang baik, sopan santun dan agamis

tersebut.

2. Sejauh mana upaya guru dalam membentuk.karakter religius anak di
TK Islam YLPI Marpoyan ?
Penulis mewawancarai guru A selaku wali kelas A1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Dengan memberikan upaya-upaya berupa: pembiasaan
karakter seperti, tanggung jawab, kemandirian, sopan satun yang
ditanamkan dengan cara menyenangkan seperti sambil bermain gitu
loh...terus keteladanan: memberikan contoh baik dari orang tua
maupun guru karena anak-anak memiliki kecenderungan untuk
mencontoh dan mengikuti, terus anak terbiasa-dengan sholat dhuha
yang dilaksanakan setiap pagi-selasa, rabu dan jumat yang dipandu
juga sama guru yang piket hari itu, mulai dari niat sampai salam,
terus mengajak anak bersholawat, menghafal nama-nama bulan
hijriah, rukun iman dan rukun islam. Yaa begitulah setiap harinya
upaya dalam pembentukan karakter anak”

Peneliti mewawancarai guru B selaku wali kelas B1 TK Islam
YLPI Marpoyan

“Guru harus mengulang-ulang gitu , ya namanya anak kan
tidak bisa sekali diajarkan karna guru itu kan sebagai model kalau
guru sudah menanam karakter religius tentu anak ngikut juga apa
yang sudah diajarkannya, jadi sejauh mananya itu harus dimulai dari
guru nya dulu. Kita sebagai guru mengupayakan sedemikian
mungkin, kalau lah terdengar misalnya anak itu berkata tidak baik
maka kita langsung menegurnya memberitahu kalau ngomong
seperti itu tidak bagus ya nak... ngomong itu harus lemah lembut
tidak boleh keras-keras, kalau anak bu guru berkata yang tidak baik
nantik di catat sama malaikat sebelah kiri kalau dosa anak bu guru
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sudah banyak.... anak bu guru mau masuk neraka? neraka itu panas
lo yaa... hmmm jadi gitu lah cara kita menegur anak”

Peneliti mewawancara guru C selaku wali kelas B2 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Membimbing sholat, bacaan sholat yang benar, mengenalkan
kepada anak-anak benda-benda ciptaan Allah itu seperti apa, sudah itu
sabar menunggu giliran, antri seperti cuci tangan, baca doa sebelum
dan sesudah keluar: kamar mandi,.sudah itu berdoa sebelum dan
sesudah makan, ‘ucapkan salam saat'berjumpa guru, baca doa dan
surah pendek, kalau dia sedang menganggu temannya misalnya kan
Kita ajarkan nis ama anaknya ayok mintak maaf sambal saliman gitu
kan, jadi Ketika sudah terbiasa anak spontan aja kalau dia ga sengaja
dorong temannya gitu kan dan temannya merasa terganggu dia
langsung minta maaf gitu”

Peneliti mewawancarai guru D selaku wali kelas B3 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Ya setiap hari kita tanam kan, karakter ini kan sangat perlu

karan kita kan menguatkan akhlak, moral, etika anak, budi perkerti anak,

jadi setiap hari kita tanamkan kepadatanak. Kita-sambut anak setiap

pagl, membiasakan-salaman] ftersenyum gitu ya, sampai di kelas guru

pun menyapa anak biar ada komunikasi dengan anak, menanyakan

kabar anak, Ketika sholat juga kita suruh anak berwudhu sendiri biar

mandiri, membawa sajadahnya, terus bersalaman ketika selesai sholat,

merapikan shaf sholat karna merapikan dan meluruskan shaf kan

sebagian dari kesempurnaan sholat, guru memimpin anak ketika sholat”

Berdasarkan jawaban keempat informan di atas, dapat diketahui bahwa

upaya yang dilakukan guru dalam pembentukan karakter religius anak dengan

pembiasaan-pembiasaan dengan berbagai kegiatan yang telah rutin

dilaksanakan di sekolah seperti, bersalaman ketika datang ke sekolah,

membimbing anak dalam kegiatan sholat, mengulang-ulang doa-doa, hadist,

dan surah pendek di kelas mau pun di luar kelas.
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3. Apasaja bentuk karakter religius yang di tanamkan kepada anak ?
Peneliti mewawancarai guru A selaku wali kelas A1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Ada pun bentuk karakter yang ditanamkan kepada anak adalah,
tanggung. jawab yaa, kemandirian, sopan santun, berbicara dengan
orang tua dengan sopan dan pelan, ketika masuk kelas, anak meletakkan
tas dan sepatunya pada lokernya masing-masing, tidak boleh mengambil
kalau bukan punya sendiri baik itu senda,l krayon, buku dan lain-lainya,
di situ kita menanamkan sikap jujur ‘ya..; tidak boleh memakai yang
bukan menjadi hak nya”

Peneliti mewawancarai guru B selaku wali kelas B1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Yang pertama, saling menyayangi scsame dia, menghormati
guru, berbicara lemah lembut, selalu mengucapkan terimakasih,
mengucapkan salam sebelum dan sesudah sekolah, masuk kelas dengan
tertib dan tidak berlarian, membiasakan anak untuk bertanggung jawab
bila diberi tugas anak bertanggung jawab untuk menyelesaikannya
begitu juga dengan alat yang digunakannya, ketika selesai di pakai anak
meletakkan Kembali pada tempatnya, ketika sedang makan juga
membaca doa, kemudia'yang-mau berbagi anak di persilahkan untuk
menarok di piring yang ada di dekat anak, ketika makan tidak bole
berbica, jika ada nasi yang jatuh anak harus membersihkannya”

Peneliti mewawancarai guru C selaku wali kelas B2 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Bentuk karakter religius yang ditanamkan kepada anak yaitu
tadi, sholat, mengenalkan ciptaan Allah, iqra’ baca doa, mengucapka
terimakasih ketika diberikan makanan umpanyakan sama temannya
kadang anak itu ngasih balek gitu kan sama temannya ya walaupun
sedikit ya... tapi itu lah salutnya kadang jiwa sosialnya itu sesama
temannya tu gitu kan, bahkan tidak hanya sama temannya saja sama
gurunya pun dia berbagi walaupun secubit gitu yaa tapi niat anak itu
masyaallah gitu ya kan hmm terus ketika anak kenyang mengucapkan
alhamdulillah, ya begitulah salah satu bentuk karakter anak”
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Penulis mewawancarai guru D selaku wali kelas B3 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Ya misalnya yang terprogram, kayak menyambut anak setiap
pagi, budaya salam itu dibiasakan dengan kegiatan baik agar mereka
bisa membiasakan untuk dirinya sendiri maupun-dilingkungannya kan.
Sholat, berwudhu, memberi maaf dan meminta maaf, menyanyangi
makhluk ciptaan Allah SWT, bersholat kepada nabi, adab makan dan
minum, kebersihan, dan berbagi”

Berdasarkan.jawaban dari keempat informan di atas, dapat di simpulkan
bahwa bentuk karakter religius yang ditanamkan kepada anak, baik terhadap
Allah SWT, anak terhadap temannya, guru serta orang tua dapat dilihat pada
keseharian anak seperti, terbiasa untuk melaksanakan kewajibannya seperti
sholat dhuha semua anak mengikuti sholat dan tidak ada satu pun anak yang
tidak mengikutinya, terlihat anak sudah banyak menguasai doa-doa, hadist,
baca-bacaan sholat, surah-surah.

4. Apakah ibu mengaitkan pembelajaran dengan Pendidikan karakter
religius pada anak ?

Peneliti mewawancarai guru A selaku wali kelas A1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“tentu, setiap harr dikaitkan seperti, di waktu makan dahulukan
berdoa, adab makan dan minum serta hadistnya, tidak bole membuang-
buang makanan. Tema hari itu tentang kebutahan ku kan banyak itu salah
satunya ada tentang pangan, kita mengajarkan bagaimana harus bersyukur
atas nikmat Allah, kemudian bagaimana si adab makan dan minum itu tidak
boleh berbica, kemudia harus menunggukan tangan kanan gitu ys itu kita
praktik kan memegang gelasnya dengan tanya kanan dan di tumpuhkan
pakai tangan kiri juga dalam keadaan duduk, hadist larangan makan dam
minum berdiri la yasrobanna ahadukum koiman artinya jangan lah kamu

makan dan minum sambal berdiri, jadi kalau ada temannya kelupaan minum
sambal berdiri langsung kita sama-sama bacakan hadist itu gitu”
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Peneliti mewawancarai guru B selaku wali kelas B1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“jelas sekali lah, apa pelajaran tema hari itu harus dikaitkan dengan
Pendidikan karakter pada anak, misalnya mengenai bakti kepada ketua
orang tua kan, harus dihubungkan dia.dalam pembelajarannya, selalu ya kita
kaitan tidak ‘pernah terlepas seperti mencocokan ayat dengan tema, tema
minuman ada hadist serta adab minum itu kita praktekan dan kita bacakan
hadistnya”

Peneliti mewawancarai guru C selakuwali kelas B2 TK Islam YLPI
Marpoyan

“ada seperti umpanya kalau kita sedang mencrangkan pelajaran
tema binatang kan umpanya, lalu kita tanya sama anak-anak siapa yang
menciptakan binatang itu? dengan demikian anak dapat memahami
makhluk ciptaan tuhan itu apa saja dan bagaimana sikap Kita pada sesame
makhluk hidup, saya pun menganjurkan ketika ada sisa makanan itu
sebaikknya kasih sama kucing di sini tuh kan ada tu, bukti bahwa saying
sama hewan kesayangan nabi, tidak bole.menendangnya, ketika dia masuk
kelas di usir baik-baik ya nak...

Peneliti mewawancarai guru D selaku wali kelas B3 TK Islam YLPI
Marpoyan
“Ya tentu saja, contohnya dengan metode bercerita tentang nabi-
nabi nah dari cerita tersebut dapat Kita mencontoh prilaku-prilaku para nabi,
seperti apa lagi ya... mengajarkan kelestarian lingkungan misalnya, tidak
boleh merusak tanaman gitu ya”
Berdasarkan jawaban dari keempat informan di atas, dapat diketahu

bahwa semua guru selalu mengaitkan pembelajaran dengan pendidikan karakter

seperti, mengaitkan surah, doa, dan hadist sesuai tema pada hari itu.
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5. Apakah semua guru menerapkan model pembiasaan serta kegiatan
rutin dalam pembentukan karakter religius ?
Peneliti mewawancarai guru A selaku wali kelas A1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“tentu iya, karena model pembiasaan ini kan harus diulang-
ulang secara berkesinambunga agar tercapai apa yang kita harapkan
pada anak seperti kalau di dalam kelas kan di rutinkan untuk berdoa
sebelum .dan“sesudah memulai kegiatan, membaca asmaul husna,
sholat dhuha berjamaah, membaca surah-surah pendek, berinfag,
dan menjaga kebersihan kelas karna kan kebersihan itu Sebagian
dari iman juga kan”

Peneliti mewawancarai guru B selaku wali kelas B1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“ya semua guru disini karena TK Islam kan jadi harus
ditanamkan karakter.itu, kalau kita tanamkan karakter itu sejak dini
mungkin insyallah lah kartakter anak itu akan terbentuk sendiri
karena dasarnya sudah di didik dari TK ini, mulai dari setelah sholat
dhuha kan langsnung masuk kelas iqra’ setiap pagi, lalu baca surah-
surah pendek harus setia hari hadist juga harus dilakukan”

Peneliti mewawancarai guru C selaku wali kelas B2 TK Islam YLPI
Marpoyan

“semua guru menerapkan, contohnya kita setiap hari
melaksanakan sholat dhuha; kalau di dalam kelas kita berdoa, itu
pembiasaanya kan, menyayangi binatang, begitu juga sesama teman,
di ingatkan juga jangan meninggalkan sholat, terus pas dia dating
kan salam guru lalu kita menjelaskan tata tertib belajar di kelas itu
seperti apa, harus bertangung jawab untuk menyelesaikan tugasnya”

Peneliti mewawancarai guru D selaku wali kelas B3 TK Islam YLPI
Marpoyan
“Ya tentu saja setiap guru menerapkan pembiasaan dan kegiatan

rutin tersebut, misalnya salam, sholat, doa-doa, cerita-cerita keteladanan
nabi Muhammad SAW, jadi anak itu dapat meniru/mencontoh, di dalam
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kelas pun tetap adanya pembiasaan seperti, kalau mau makan itu harus
berdoa dulu, kalau mau sholat itu harus berwudhu dulu”

Berdasarkan jawaban dari keempat informan di atas, dapat diketahu
bahwa semua gurusmenerapkan model pembiasaan:serta kegiatan rutin dalam
pembentukan karakter religius anak, dengan pembiasaan dalam pembentukan

karakter anak guna tercapainya apa yang diharapkan

6. Menurut ibu bagaimana hasil dari pembentukan karakter religius
yang sudah berjalan selama ini ?
Penulis mewawancarai guru A selaku wali kelas A1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Alhamdulillah berjalan dengan batk, banyak perubahan yang
terlihat seperti yang awalnya kalau datang itu takut atau malu ya untuk
salam gurunya tapi dengan di biasakan tad ikan akhiranya tanpa di suruh
pun udah tau sendiri, sholat, berwudhu dan lainnya alhamdulillah
banyak perubahan. Seperti sikap kejujuran pada anak, bahwasanya sikap
jujur itu penting karena apabila:kita jujur Kita akan mendapatkan pahala
dan masuk syurga, kita tidak boleh berbohong dan Kkita harus
bertanggung jawab seperti kejujuran ketika diberi amanah duit
misalnya, orang tua nya mengamanahkan 10.000 untuk menabung
nantik anak itu akan bilang langsnung kepada guru nya”

Peneliti mewawancaral guru B selaku wali kelas B1 TK Islam YLPI
Marpoyan

“Alhamdulillah banyak perubahan, seperti anak A itu kan
sebelumnya tidak punya komitmen orangnya pola asuhnya kurang
kan , naaah sekarang alhamdulillah karakternya sudah lebih baik
lah, tidak ada lari sana lari sini lagi, tidak patuh, kalau pulang itu
langsung aja , sekarang udah salam udah patuh, mau mendengarkan
kata guru, alhamdulillah seperti iqranya jga ada anak si B itu udah
Al-qur’an dia, jadi kayak ada lah kepuasaan seorang guru ya gituu “
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Peneliti mewawancarai guru C selaku wali kelas B2 TK Islam YLPI

Marpoyan

“yaa anak bisa mandiri, anak bisa ambil wudhu sendiri, bacaan
bacaan sholat, berbica sopan dengan_témannya, ya bisa lah anak
an.dari_gurun 3 erbiasa berkerja sama

3 'QQ““ a Qa els dan saling

ain, kegiatan inti
mbut, alhamdulillah
tip d m kegiatan sekolah,

Marpoyan

1. Bagaimana upaya sekolah dalam rangka pembentukan karakter
religius anak ?

“Sekolah membuat program yang mengacu pada kurikulum
2013 yang mengangkat nilai religius, dalam bentuk kegiatan
pembelajarannya harus menggunakan suatu atau model ya pembiasaan
tentulah harus ya, kemudian dirutinkan kegiatan tersebut”
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2. Apasaja kegiatan yang dilakukan guru dalam pembentukan
karakter religius pada anak ?

“Bentuk kegiatannya seperti pembiasaan berdoa sebelum
maupun sesudah melakukan kegiatan, membaca hadist, doa-doa harian,
kemudia surah-surah. pendek, lalu-kegiatan rutinnya seperti sholat
dhuha, bersalaman kepada guru ketika berjumpa”

3. Apakah Pendidikan karakter relegius disekolah ini relevan dengan
visi dan misissekotah ?

“Ya relevan sangat relevan karena pada visi TK kit aitu
Namanya HEBAT apa artinya, Handal, Empati, Berakhlak Mulia, dan
Terampil. Kemudia menyelengarakan Pendidikan yang berkafaskan
islam, pembentukkan akhlak yang mulia melalui pembelajaran dan
pembiasaan yaa kalau di tanya rclevan yaa sangat relevan”

4. Apakah semua guru ikut serta terlibat dalam pembentukan
karakter religius anak ?

“Wajib, guru harus terlibat dalam pembentukan karakter anak
karena guru merupakan apa ya lingkungan terdekat ada yaa, sebagai
pendidik yang sudah memahami karakter anak-anak; jadi pastilah semua
guru sangat terlibat dalam pembentukan karakter relegius anak™

5. Menurut ibu bagaimana hasil dari pembentukan karakter relegius
itu sendiri ?

“Dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan anak ya,
seperti mengucapkan salam, tersenyum, adab berdoa, adab makan dan
minum, hafalan surah-surahnya, kemudia doa-doanya, hadistnya, tata
cara sholatnya, wudhunya, yang awalnya belum mandiri Ketika
mengambil wudhu yaa sekarang sudah bisa gitu, yang tentunya itu tadi
ada peran guru yang membentuk karakter anak itu sendiri, tidak hanya
guru yaa tetapi juga orang tua, intinya anak ini sifatnya mengikut yaa
jadi orang yang terdekatlah yang akan menjadi panutannya atau
contohnya, oleh sebab itu bagaiman kita sebagai guru atau orang tua
membentuk karakter anak itu dari sedini mungkin yaa... karna apa karna
Ketika dia dewasa kelak pasti ia akan melihat lingkungan yang berbeda
dengan sebelumya, dengan adanya karakter relegius yang ditanamkan
sedini mungkin insyallah akan menjadi pedoman bagi anak kelak”



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Pendidikan karakter religius adalah suatu pendidikan yang sangat

penting untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan saat ini, dengan adanya

Pendidikan karakter religius yang ditanamkan sejak usia dini dapat menjadi

melaksanakan sholat dhuha berjamaah, anak mengambil wudhu sendiri,
yang sebelumnya anak belum terlatih untuk mandiri dengan pembiasaan
anak-anak sudah mandiri.

Hasil observasi yang peneliti lakukan selama peneliti melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dari bulan september sampai dengan

bulan Oktober Tahun 2021 terhadap pembentukan karakter religius melalui
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pembiasaan, kegiatan rutin serta pembelajaran. Hal ini terlihat ketika anak

dating pagi hari ke sekolah, anak disambut dengan wajah senyum dan ramah

para guru yang menyambut anak setiap paginya, setelah itu anak melakukan

Kembali meja dan kursi, dan membuang sampah yang ada ke dalam tempat
sampah.

Setelah kegiatan inti selesai anak bermain outdoor sekitar tiga puluh
menit, lalu masuk kelas untuk makan sebelum masuk kelas anak berbaris
untuk antri mencuci tangan. Peneliti juga melihat ketika anak hendak makan

anak dibiasakan menggunakan tangan kanan untuk makan dan minum,
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anak-anak juga meletakan makanannya untuk berbagi. Setelah selesai
makan anak dibiasakan untuk mengosok gigi agar kebersihan gigi dan mulut
selalu terjaga.

Tepat pada pukul.11.00 WIB.saat jam sekolah berakhir, pada saat
kegiatan penutup guru mereview kembali pelajaran pada hari itu dan
memberitahu anak tentang kegiatan-esok:harinya, selanjutnya membaca doa
sesudah belajar, doa keluar sekolah, dan doa naik kendaraan darat sebelum
keluar anak membaca janji pulang sekolah yaitu: mengucapkan salam
sebelum masuk rumah, cium tangan mama papa, ganti baju letakkan tas dan
sepatu ditempatnya, cuci tangan cuci kaki, bobok stang, bole main sore hari,
jajannyatidak bole banyak-banyak, jangan lupa sholat lima waktu, ucapkan
salam, dengan tertiba anak keluar sambal menyalami gurunya.

Dari lima inferman, terdiri dari empat informan dari guru kelas dan
satu informan dari kepala sekolah, adapun analisis yang penulis dapatkan
dari wawancara, observasi dan dokumentasi dari pembentukan karakter
religius ini terlihat dari kesesuaian antara hasil wawancara dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan, adanya perubahan karakter dan kebiasaan
anak dari awal anak masuk ke TK Islam YLPI Marpoyan saat ini.

Seseorang yang memiliki karakter positif akan menjadikan
derajatnya lebih tinggi dan lebih mulia. Karena kemuliaan individu terdapat
pada karakter dan kepribadiannya, karena dengan karakter yang baik dapat
menjadikan suatu pedoman atau landasan hidup seseorang. Prof. Suyanto,

Ph.D. dalam tulisannya yang bertema Urgensi Pendidikan Karakter
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menjelaskan bahwa “karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan berkera sama, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang
berkarakter baik adalah-individu yang-bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputasan yang ia buat.”
Pendidikan karakter merupakan suatus perubahan budaya atau kebiasaan
yang religius terhadap diri seseorang. Hal tersebut tidak terlepas dari upaya
yang maksimal seperti upaya-upaya guru dalam pembentukan karakter
religius anak, ada beberapa model yang dilakukan guru dalam pembentukan
karakter religius adalah sebagai berikut:

Model pembiasaan yang diterapkan guru dalam pembentukan karakter
religius anak di TK Islam YLPI Marpoyan mengajarkan anak untuk
membiasakan prilaku,terpuji, disiplin, giat belajar, berkerja keras, ikhlas,
jujur, bertanggungjawab atas setiap tugas yang diberikan. Kelima reponden
juga memberikan jawaban yang sangat mendukung, seperti membiasakan
anak untuk menyalam guru ketika datang sekolah, membaca hadist-hadits,
doa-doa harian, membiasakan ‘permisi ketika hendak keluar kelas, tidak
minum berdiri, berwudhu sebelum sholat, bersholawat sesudah sholat,
menyanyikan lagu-lagu islami dan lainnya. Sehingga dengan pembiasaan-
pembiasaan tersebut dapat membentuk karakter yang religius tersebut.
Kegiatan rutin, dimana kegiatan yang dilakukan secara terus menurus dan
konsisten, responden memberikan jawaban yang mendukung, karakter

terbentuk ketika dirutinkan, seperti, kegiatan sholat dhuha berjamaah,
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membaca iqra’ membaca surah-surah pendek, membaca doa sesudah dan

sebelum melakukan kegiatan. Contoh: seperti sholat dhuha dimana guru

merutinkan kegiatan tersebut setiap pagi, guru membimbing anak dalam

merupakan upaya yang sangat penting sehingga karakter anak terdapat

perubahan mulai dari awal masuk sampai saat ini.
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sekolah, dan masyarakat dalam mewujudkan pembentukan karakter
religius anak

2. Agar orang tua, guru, dan calon pendidik terus memperbaiki kualitas

diri sehingga dapat mengimplementasikan nilai-nilai karakter

religius yang akan dijadikan teladan oleh anak.
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3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dalam penelitian dengan metode kuantitatif dengan menambah

variabel-variabel yang mempengaruhinya.
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